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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan asuhan kebidanan continuity of care pada Ny.R di PMB 

Noradina Anggi Agustin,S. Keb di Jalan Sungai Andai yaitu di mulai dari 

hamil, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan keluarga berencana, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Penulis telah melaksanakan asuhan kebidanan dengan menggunakan  

manajemen kebidanan secara tepat pada ibu hamil dapat simpulkan 

bahwa ada beberapa hal yang dijelaskan dari klien yaitu standar 

pelayanan 14 T, sakit punggung, pemeriksaan perlimaan dan 

mengalami ketuban pecah dini. 

5.1.2. Penulis telah melaksanakan asuhan kebidanan dengan menggunakan 

manajemen kebidanan secara tepat pada persalinan dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa hal yang dijelaskan dari klien yaitu Ketuban Pecah 

Dini dan Inisiasi Menyusu Dini. 

5.1.3. Penulis telah melaksanakan asuhan kebidanan dengan menggunakan 

manajemen kebidanan secara tepat pada masa BBL dapat disimpulkan 

bahwa ada hal yang dijelaskan dari klien yaitu adanya kesenjangan saat 

melakukan perawatan tali pusat. 

5.1.4. Penulis telah melaksanakan asuhan kebidanan dengan menggunakan 

manajemen kebidanan secara tepat pada masa nifas dapat disimpulkan 

bahwa berlangsung normal sesuai dengan teori. 

 

5.2 Saran 

5.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil asuhan kebidanan ini dapat dijadikan sebagai bahan dokumentasi, 

referensi pustaka, dan sebagai evaluasi mengenai kemampuan 

mahasiswa dalam melakukan asuhan kebidanan continuity of care.



110 

 

 

5.2.2. Bagi Praktik Mandiri Bidan  

Hasil asuhan kebidanan ini dapat meningkatkan dan mengoptimalkan 

pelayanan kesehatan dengan pemberian asuhan kebidanan secara 

berkesinambungan (continuity of care) yaitu dari asuhan kehamilan, 

asuhan persalinan, asuhan bayi baru lahir, asuhan nifas dan asuhan 

keluarga berencana sesuai standar pelayanan yang ada. 

 

5.2.3. Bagi Klien dan Keluarga  

Hasil asuhan kebidanan ini dapat meningkatkan kesadaran untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin ke pelayanan kesehatan 

seperti PMB, puskesmas dan rumah sakit sebagai upaya deteksi dini 

terhadap terjadinya komplikasi, sehingga kehamilannya selalu dapat 

terpantau pertumbuhannya, diharapkan dengan pengalaman ini ibu 

dapat menerapkan pada kehamilan selanjutnya, karena ibu dan keluarga 

telah mendapatkan gambaran tentang pentingnya pengawasan pada saat 

hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas, dan keluarga berencana (KB) 

dengan melakukan pemeriksaan rutin di pelayanan kesehatan. 

 

5.2.4. Bagi Penulis Selanjutnya 

Melakukan asuhan kebidanan continuity of care dapat dijadikan 

pengalaman dalam mempelajari kasus-kasus pada saat praktik dalam 

bentuk manajemen SOAP serta menerapkan asuhan sesuai standar 

pelayanan kebidanan yang telah ditetapkan, sesuai dengan kewenangan 

bidan yang telah diberikan profesi sebagai bidan dan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan 

asuhan kebidanan continuity of care terhadap klien. 

 

 


